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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian mengenai hubungan 

religiusitas, kontrol diri dengan perilaku memaafkan pada remaja akhir di desa 

Tanon kecamatan Papar, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan 

perilaku memaafkan dimana semakin tinggi religiusitas maka semakin 

tinggi pula perilaku memaafkan, begitupun sebaliknya jika religiusitas 

rendah maka rendah pula perilaku memaafkannya.  

2. Bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kontrol diri dengan 

perilaku memaafkan dimana semakin tinggi kontrol diri maka semakin 

tinggi pula perilaku memaafkan, begitupun sebaliknya jika kontrol diri 

rendah maka rendah pula perilaku memaafkannya.  

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara religiusitas, kontrol diri 

dengan perilaku memaafkan secara simultan. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi religiusitas dan kontrol diri maka semakin tinggi pula 

perilaku memaafkan, begitupun sebaliknya jika religiusitas dan kontrol diri 

rendah maka rendah pula perilaku memaafkannya. 

B. SARAN 

1. Bagi Remaja Akhir 

Remaja Akhir perlu meningkatkan Religiusitas yang mereka miliki dengan 

cara meningkatkan pengetahuan serta mengikuti sosialisasi atau kajian 



74 

 

terkait bagaimana cara menghadapi suatu permasalahan dengan baik sesuai 

dengan ajaran agama yang dianut. Dengan meningkatkan Religiusitas 

diharapkan nantinya remaja akhir dapat lebih mudah mengontrol dirinya 

ketika sedang menghadapi suatu permasalahan dan dapat memiliki perilaku 

memaafkan terhadap orang lain yang telah berbuat salah padanya. 

2. Bagi Orang tua 

Orang tua perlu memilih bagaimana pola asuh yang sesuai, serta memberi 

arahan kepada anak agar dapat memperbaiki serta meingkatkan religiusitas 

dan kontrol diri pada dirinya. 

3. Bagi Pihak Desa 

Pihak desa mungkin dapat mempertimbangan beberapa hal lagi dalam 

menyusun kebijakan mengenai penanganan pelanggaran tata tertib yang 

mungkin dilakukan oleh masyarakat terutama bagi remaja akhir. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang merasa tertarik ingin meneliti mengenai 

Religiusitas, Kontrol Diri dan Perilaku Memaafkan, disarankan agar 

mempertimbangkan faktor lain yang mempengaruhi perilaku memaafkan 

seperti empati atau kepribadian yang memiliki hubungan dengan perilaku 

memaafkan dan melakukan penelitian dengan responden yang berbeda. 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 


